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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Penelitian Sejenis Terdahulu 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Anggie Harygustia pada tahun 

2009 yang berjudul Opini Khalayak Terhadap Majalah Internal Perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini karyawan terhadap majalah 

internal perusahaan FLOEKSI. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah pendekatan kuantitatif berjenis deskriptif dan menggunakan 

metode survey. 

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa responden berpendapat 

positif terhadap pemberitaan di majalah FLOEKSI. Walaupun frekuensi 

membaca responden kurang, namun para responden membaca dengan detail 

isi dari majalah FLOEKSI sehingga sisi kognisi mereka akan pemberitaan 

perusahaan terpenuhi. Karyawan setuju FLOEKSI adalah alat komunikasi 

yang baik bagi perusahaan. 

Perbedaan penelitian Anggie dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah pada topik dan objek yang digunakan. Topik dalam 

penelitian Anggie adalah majalah internal perusahaan sedangkan, topik dari 

penelitian ini adalah kasus lembaga kepolisian terkait korupsi. Selain itu, 
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objek yang diambil dalam penelitian Anggie adalah karyawan, sedangkan 

penelitian ini objeknya adalah mahasiswa Atma Jaya. Kemudian, 

persamaannya adalah penelitian ini dan penelitian Diana menggunakan 

metode yang sama yaitu survey. 

Penelitian yang kedua oleh Tika Primasiwi pada tahun 2011 yang 

berjudul Pembentukan Opini Publik Tentang Citra Polisi Sebagai Dampak 

Berita Tindak Kriminal Polisi di Media Massa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pembentukan opini publik tentang citra polisi sebagai 

dampak dari berita tindak kriminal yang dilakukan polisi dan diangkat oleh 

media massa.  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses pembentukan opini 

tentang citra polisi sebagai dampak berita tindak kriminal oleh polisi sedikit 

mengalami perbedaan dengan proses pembentukan opini yang dikemukakan 

oleh W. P. Davidson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi terbentuk 

hanya dari pengalaman dan terpaan media massa sehingga membentuk opini. 

Pengungkapan opininya pun tidak serta merta menjadi opini publik, namun 

opini terpecah dahulu menjadi opini minoritas dan mayoritas. Hanya opini 

mayoritaslah yang membentuk konsensus dan menjadi opini publik. 
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Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Sejenis Terdahulu 

 

Pengarang 
Anggie Harygustia 

(Peneliti 1) 

Tika Primasiwi 

(Peneliti 2) 

Judul Penelitian Opini Khalayak 

Terhadap Majalah 

Internal Perusahaan 

(Studi Pada Pembaca 

Majalah FLOEKSI di 

Perseroan terbatas 

Perusahaan Listrik 

Negara (PERSERO) 

Penyaluran dan Pusat 

Pengatur Beban) 

Opini Publik Tentang 

Citra Polisi Sebagai 

Dampak Berita Tindak 

Kriminal Polisi di Media 

Massa. 

Permasalahan 

Penelitian 

Terbentuknya internal 

magazine di dalam 

perusahaan yang 

membahas pemberitaan 

perusahaan yang telah 

atau sedang terjadi, 

menimbulkan penilaian 

positif dan negatif 

terhadap pembaca. 

Adanya anggapan yang 

beredar dimasyarakat 

bahwa polisi menjadi 

lawan bagi masyarakat, 

sehingga dapat 

menimbulkan sikap sinis 

masyarakat terhadap 

institusi kepolisian.  

Teori Yang Digunakan Uses and Gratifications 

Theory  

Minimalist effect & 

Spiral Of Silence 

Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, studi kasus 

Paradigma Penelitian Positivistik Positivistik 

Hasil penelitian Responden 

berpendapat positif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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terhadap pemberitaan 

di majalah FLOEKSI. 

Walaupun frekuensi 

membaca responden 

kurang, namun para 

responden membaca 

dengan detail isi dari 

majalah FLOEKSI 

sehingga sisi kognisi 

mereka akan 

pemberitaan 

perusahaan terpenuhi. 

Karyawan setuju 

FLOEKSI adalah alat 

komunikasi yang baik 

bagi perusahaan. 

persepsi terbentuk 

hanya dari pengalaman 

dan terpaan media 

massa sehingga 

membentuk opini. 

Pengungkapan 

opininya pun tidak 

serta merta menjadi 

opini publik, namun 

opini terpecah dahulu 

menjadi opini 

minoritas dan 

mayoritas. Hanya opini 

mayoritaslah yang 

membentuk konsensus 

dan menjadi opini 

publik. 

Perbedaan dengan 

Penelitian terdahulu 

Perbedaan terletak 

pada objek penelitian 

dan tema penelitian. 

Perbedaan terletak 

pada objek penelitian, 

metode dan topik yang 

digunakan. 

 

Perbedaan penelitian Tika dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti  adalah Objek, metode dan topik yang digunakan. Objek dalam 

penelitian Tika adalah masyarakat luas, sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Atma Jaya. Metode penelitian Tika bersifat kualitatif, 

sedangkan penelitian ini bersifat kuantitatif. Kemudian, topik dari penelitian 
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Tika adalah kasus polisi sebagai dampak berita kriminal. Sedangkan topik 

dari penelitian ini adalah kasus Lembaga Kepolisian yang menyangkut 

pelanggaran.  

2.2 Definisi Konsep dan Teori 

2.2.1 Opini 

Pemikiran atau persepsi yang timbul dimasyarakat terhadap 

suatu perusahaan akan menimbulkan suatu pendapat atau dapat 

disebut juga dengan opini.  

Beberapa ahli mengemukakan hal yang sama. Menurut 

Webster’s New Collegiate Dictionary dalam Moore (2005:54) opini 

merupakan suatu pandangan, keputusan, atau taksiran yang terbentuk 

di dalam pikiran mengenai suatu persoalan tertentu. 

Arifin (2011:192) mengungkapkan bahwa opini dipahami 

sebagai jawaban atau pertanyaan atau permasalahan yang dihadapi 

dalam suatu situasi tertentu. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa opini 

merupakan suatu pernyataan yang dihasilkan dan dikomunikasikan 

mengenai suatu peristiwa. 

Menurut Nugroho (2009:125), Opini seringkali disamakan 

dengan opini publik. Dalam kenyataannya, opini dan opini publik 

memiliki arti yang berbeda. Opini publik memiliki suatu ciri khas 
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yaitu di dalam opini publik, selalu terjadi polarisasi opini antara opini 

yang mendukung (pro) dan opini yang melawan (kontra).  

Opini sangat berhubungan dengan pemikiran atau attitude. 

Seitel (2011:96) mengemukakan : 

An opinion is the expression of an attitude on a 

particular topic. When attitudes become strong enough, they 

surfacein the form of opinions. When opinions become strong 

enough, they lead to verbal or behavioral actions.  

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara opini dengan opini publik, opini 

publik merupakan penggabungan dari pendapat yang mendukung dan 

yang tidak mendukung. Sedangkan opini merupakan suatu pernyataan 

di dalam diri seseorang mengenai sesuatu hal atau peristiwa tertentu. 

Opini memiliki jenis – jenis yang berbeda. Individu yang 

memiliki suatu pendapat, terkadang diungkapkan tetapi ada yang tidak 

diungkapkan atau dipendam tergantung dari sikap yang terbentuk di 

dalam individu tersebut. Menurut Susanto (1975:81) hubungan erat 

antara sikap dan pendapat menyimpulkan bahwa suatu pendapat 

dinyatakan dan juga tidak dapat dinyatakan akan tetapi ada(laten). 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa opini 

memiliki 2 jenis yaitu opini yang dinyatakan dan yang tidak 

dinyatakan.  
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Opini dapat terbentuk melalui suatu proses. Proses 

pembentukan opini di dalam benak seseorang dapat terjadi melalui 

beberapa hal, salah satunya adalah sikap. Moore (2005:55) 

mengatakan bahwa sikap dipahami sebagai perasaan atau suasana hati 

seseorang mengenai orang, organisasi, persoalan atau objek. sehingga 

jika sikap tersebut diungkapkan akan menjadi suatu opini. 

Sikap – sikap tesebut terdiri dari 3 bagian yaitu kognitif, 

afektif dan konatif. Alo Liliweri (2011:166) mengemukakan sikap 

tersebut sebagai berikut : 

1. Kognitif : aspek kognitif berisi apa yang diketahui 

mengenai suatu objek. 

2. Afektif  :  afektif berisi apa yang dirasakan mengenai suatu 

objek atau dapat disebut juga dengan emosi. 

3. Konatif : konatif berisi kecenderungan untuk bertindak 

(memutuskan) atau bertindak terhadap objek 

atau mengimplementasikan perilaku sebagai 

tujuan terhadap objek. 

Ketika seseorang mengalami atau mengetahui suatu peristiwa, 

maka dia akan bersikap. Ketika sikap tersebut sudah di tingkat konatif 

yaitu memutuskan untuk bertindak, maka akan menghasilkan suatu 

pernyataan atau dapat disebut juga dengan opini. Menurut Moore 
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(2005 : 60) peristiwa berperan penting dalam mengubah sikap dan 

opini. Khususnya peristiwa yang secara langsung menyangkut 

kepentingan anggota suatu kelompok. Peristiwa menimbulkan dampak 

yang lebih kuat terhadap sikap dan opini. Oleh karena tindakan lebih 

tegas daripada kata – kata, praktisi humas mengakui pentingnya 

peristiwa dalam mentransmisikan sikap pasif ke opini mengenai 

persoalan kontroversial. Susanto (1975:81) juga menyatakan bahwa 

sikap adalah hasil jawaban dalam diri terhadap pengalaman pahit atau 

senang dalam masa lampau seseorang. Sehingga, individu 

menyampaikan opini yang berbeda – beda berdasarkan pengalaman 

atau peristiwa yang pernah dialami di masa lampau. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terjadinya suatu opini dapat disebabkan oleh adanya sikap di dalam 

diri seseorang dimana jika seseorang melewati ketiga komponen sikap 

tersebut, akan menghasilkan suatu opini di dalam dirinya. 

 

2.2.2 Citra 

Image atau citra merupakan sebuah hasil dari perilaku sebuah 

perusahaan. Bernstein (1984) dalam bukunya Jacquie L’Etang 

(2009:57) mengemukakan beberapa point mengenai image; 

“Image is a reality, not really itself, even though receivers see 

the images they construct as reality. There will always be 
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multiple images, not just one. There is a distinction to be made 

between the image that the menegers would like others to have 

and the images that are constructed. Images contribute  to the 

development of an overall judgement about an organization’s 

reputation.” 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa image 

merupakan suatu refleksi dari setiap perbuatan yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan. Image tersebut bersifat nyata sehingga tidak dapat 

di manipulasi untuk menjadi lebih baik atau sempurna sesuai dengan 

keinginan kita. 

Citra merupakan suatu persepsi yang melibatkan perasaan dan 

penilaian dari masyarakat sekitar. Menurut Ardianto (2010:98) citra 

merupakan serangkaian pengetahuan, pengalaman, emosi, dan 

penilaian yang diorganisasikan dalam sistem kognisi manusia atau 

pengetahuan pribadi yang sangat diyakini kebenarannya. Citra juga 

mencerminkan pemikiran, emosi, dan persepsi individu atas apa yang 

mereka ketahui. Terkadang persepsi diyakini sebagai realitas karena 

persepsi membentuk citra (Ardianto 2010:99). 

Dengan adanya persepsi yang timbul di khalayak baik itu 

persepsi yang positif maupun negatif, maka perusahaan yang 

bersangkutan memiliki citra yang digambarkan oleh persepsi 

khalayak. 

Arifin (2011:178) mengemukakan bahwa citra dapat 

didefinisikan sebagai konstruksi atas representasi dan persepsi 
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khalayak terhadap individu, kelompok atau lembaga yang terkait 

dengan kiprahnya dalam masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan mengenai citra diatas, dapat 

disimpulkan bahwa citra merupakan hasil dari pemikiran dan perasaan 

yang timbul di masyarakat terhadap suatu individu, kelompok maupun 

lembaga yang tidak dapat dimanipulasikan sehingga bersifat nyata dan 

mempengaruhi sikap masyarakat sekitar perusahaan. 

Segala hal pasti membutuhkan proses. Begitupun citra, dalam 

membentuk citra di perusahaan, citra membutuhkan suatu proses. 

Berikut adalah proses pembentukan citra menurut John Nimpoeno 

(Ardianto, 2010:100) 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : 

Stimulus : rangsangan(kesan yang diterima dari luar untuk membentuk 

persepsi.) 

Pengalaman 

CITRA 

Stimulus 
Respons 

Sikap (afeksi) 

Motivasi 

Persepsi 

Kognisi 

Gambar 2.1 

Proses Pembentukan Citra 
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Persepsi : hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang langsung 

dikaitkan dengan suatu pemahaman. 

Kognisi : Aspek pengetahuan yang berhubungan dengan kepercayaan, ide 

dan konsep. 

Motivasi : kecenderungan yng menetap untuk mencapai tujuan tertentu dan 

sedapat mungkin menjadi kondisi kepuasan maksimal bagi 

individu setiap saat. 

Sikap : hasil evaluasi negatif atau positif terhadap konsekuensi – 

konsekuensi penggunaan objek 

Respons : tindakan – tindakan seseorang sebagai reaksi terhadap rangsangan 

atau stimulus. 

 

Berdasarkan gambar diatas, dijelaskan bahwa suatu citra 

terbentuk ketika ada suatu rangsangan dari luar masuk ke dalam suatu 

lingkup seseorang dan di dalam lingkup tersebut terbentuk suatu sikap 

dan persepsi berdasarkan pengalaman orang tersebut sehingga 

menghasilkan suatu respons dari seseorang tersebut. Respons tersebut 

merupakan pemikiran seseorang dimana pemikiran tersebut 

membentuk suatu citra di perusahaan yang bersangkutan.  

 

2.2.2.1   Jenis Citra 

Menurut Jefkins dalam bukunya Public Relations (2003:20) 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis citra (image). Berikut 

ini lima jenis citra yaitu: 

1. Citra bayangan (mirror image). Citra ini melekat pada 

orang dalam atau anggota – anggota organisasi 

biasanya adalah peminpinnya, mengenai anggapan 

pihak luar mengenai organisasinya. 
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2. Citra yang berlaku (current image). Suatu citra atau 

pandangan yang dianut oleh pihak – pihak luar 

mengenai suatu organisasi. 

3. Citra yang diharapkan (wish image). Suatu citra yang 

diinginkan oleh pihak manajemen. 

4. Citra perusahaan (corporate image). Citra dari suatu 

organisasi secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra 

antara produk dan pelayanannya. 

5. Citra majemuk (multiple image). Banyaknya jumlah 

pegawai (individu), cabang atau perwakilan dari sebuah 

perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu 

citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi 

atau perusahaan tersebut secara keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

citra memiliki berbagai macam jenis baik citra yamg melekat pada 

anggota organisasi, citra yang melekat pada pihak luar organisasi, 

pihak manajemen, citra untuk organisasi, dan berdasarkan jumlahnya 

pegawai perusahaan dimana dengan jumlahnya tersebut belum tentu 

sama dengan citra secara keseluruhan. 
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2.2.2.2  Citra Perusahaan 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai citra, citra 

perusahaan merupakan gambaran yang dimiliki masyarakat mengenai 

satu perusahaan. Picton dan Broderick (2001:25) mengemukakan 

bahwa citra perusahaan merupakan kesan yang ditimbulkan oleh 

identitas perusahaan yang merupakan persepsi mengenai perusahaan 

yang dimiliki khalayak.  

Dowling dalam Yulianita (2005: 46) menyebutkan pula 

bahwa:  

Corporate image is the total impresion (beliefs and 

feelings) an entity (an organization, country, or brand) makes 

on tyhe minds of people 

Citra yang dimiliki perusahaan tidak terjadi atau terbentuk 

begitu saja, dalam menciptakan citra perusahaan yang bagus, 

perusahaan berusaha untuk membuat sebuah persepsi dimasyarakat 

yang bersifat positif sehingga masyarakat menilai bahwa perusahaan 

tersebut bagus. Untuk mendapatkan citra yang diinginkan, perusahaan 

seharusnya memahami apa saja yang menjadi kebutuhan masyarakat 

serta proses yang terjadi ketika publik  menerima informasi mengenai 

kenyataan yang terjadi. 
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Tidak semua perusahaan memiliki citra yang bagus. Citra yang 

positif tersebut dapat berubah menjadi negatif karena opini publik. 

Ketika citra sedang mengalami keterpurukan, kita tidak bisa 

melakukan banyak hal untuk memperbaiki citra perusahaan, terlebih 

lagi citra tersebut terpuruk karena sebuah opini publik. Untuk 

mengatasi keterpurukan suatu citra perusahaan, Olii (2007:111) 

mengemukakan strategi yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

publik.  

Langkah tersebut dapat diuraikan yakni, penggolongan posisi 

individu dalam kelompok. Penggolongan tersebut terbagi menjadi 2 

yaitu anggota internal (members group) dan anggota lain (references 

Group). References gorup dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

mengatasi masalah yang berhubungan dengan citra. Kemudian yang 

terakhir adalah memilih fokus kepada kegiatan yang bersifat 

“kemanusiaaan” seperti kegiatan sosial,dsb. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa citra 

bersifat dinamis sehingga perusahaan harus berusaha untuk 

mempertahankan citra tersebut. Jika citra di perusahaan mengalami 

keterpurukan, maka perusahaan membuat strategi seperti mengadakan 

kegiatan sosial,dsb. 
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Citra perusahaan memiliki beberapa dimensi. Harrison (2007 : 

71) mengemukakan bahwa dimensi yang dimiliki citra perusahaan 

terdiri dari : 

1. Personality : keseluruhan karakteristik perusahaan yang 

dipahami publik sasaran seperti perusahaan yang dapat 

dipercaya, perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 

sosial. 

2. Reputasi : Reputasi merupakan hal yang telah dilakukan 

perusahaan dan diyakini publik sasaran berdasarkan 

pengalaman sendiri maupun pihak lain. 

3. Value : Value merupakan nilai yang dimiliki suatu 

perusahaan atau budaya perusahaan 

4. Corporate Identity : komponen yang mempermudah 

pengenalan publik sasaran terhadap perusahaan seperti 

logo, warna dan slogan. 

Dalam mengukur citra perusahaan, Spector dalam Picton and 

Broderick (2000 : 28) menemukan bahwa terdapat enam faktor utama 

yang digunakan untuk mengukur yang digunakan khalayak dalam 

mengekspresikan citra suatu organisasi, yaitu : 

1. Dynamic : pelopor, menarik perhatian, aktif, berorientasi 

pada tujuan. 
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2. Cooperative : ramah, disukai, membuat senang orang lain, 

memiliki hubungan baik dengan orang lain. 

3. Business : bijak, pintar, persuasif, terorganisir. 

4. Karakter : etis, reputasi yang baik, terhormat. 

5. Successful : kinerja keuangan yang baik, percaya diri 

6. Withdrawn : ketat, menjaga rahasia, dan berhati – hati. 
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Opini (X) Citra (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X yaitu opini yang terdiri dari kepercayaan, perilaku dan persepsi 

memiliki pengaruh terhadap citra yang dibentuk berdasarkan personality atau 

kepribadian perusahaan, reputasi perusahaan, nilai perusahaan dan identitas 

perusahaan. pengaruh tersebut dapat menghasilkan dua pilihan yaitu positif 

atau negatif sehingga jika opini positif, maka citra menjadi positif.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

X-Y 

1. Belief 

2. Attitude 

3. Persepsi 

 

1. Personality 

2. Reputasi 

3. Value 

4. Corporate 

Identity 
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2.3 Kerangka Hipotesis 

Setiap penelitian pasti menggunakan hipotesis sebagai dugaan awal 

sebelum melakukan penelitian. Hipotesis digunakan untuk memprediksi hasil 

sementara apa yang terjadi jika penelitian tersebut diadakan. Menurut Toto 

Syatori (2012:88) hipotesis adalah pernyataan dugaan (conjectural) tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis 

selalu mengambil bentuk kalimat pernyataan (declarative) dan 

menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 

dibangun berdasarkan teori, pemikiran logis, dan pengamatan sehingga 

hipotesis tidak sekedar menduga – duga tanpa dasar.  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

asosiatif yang sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2012: 69). Hipotesis 

assosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif yaitu 

yang menayangkan hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

  

Ho :  r = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Opini 

dengan Citra 

Ha :  r ≠ 0 : Ada Pengaruh yang signifikan antara variabel Opini 

dengan Variabel citra 

Ha : Nilai probabilitas R> 0,01  

Ho : Nilai probabilitas R< 0,01 

Pengaruh opini..., Brigitta Vitara Hayu Triardita, FIKOM UMN, 2014




